para Kurawa dan Sumitra. Terjadilah pertempuran ganas kedua sosok
ksatria ini Abimanyu dan Sumitra. Ketika Pedang abimanyu hendak
menghunus Sumitra, tiba — tiba Prabu Kresna datang untuk menghentikan
serangan Abimanyu. Kemudian Prabu Kresna mulai menanyakan asal

muasal sosok Sumitra. Sumitra segera menjelaskan bahwa dia bukan

kelompok Kurawa hanya terkena hasutan dari kurawa ketika mencari

BAB Il

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Transformasi Novel Grafis Abimanyu Anak Rembulan

Untuk mengetahui bentuk transformasi cerita wayang klasik ke
novel grafis ini diperlukan  dilakukan dengan melihat hubungan
intertekstual dalam teks yang di kaji. Disini peneliti mengambil teks

naskah klasik dari Serat<Pedhalangan  Ringgit Purwa Jilid XIII, yang



berjudul Abimanyu Lahir, Dalam Serat tersebut ada 14 bab sebagai
hipogram. Hipogram adalah unsur cerita (baik berupa ide, kalimat,
ungkapan, peristiwa, dll) yang terdapat di dalam suatu teks sastra
pendahulu yang kemudian dijadikan model, acuan, atau latar teks yang
lahir kemudian (teks sastra yang dipengaruhinya).”® Dalam Novis

Abimanyu Anak Rembulan terdapat 8 Bab. Serat Pedhalangan Ringgit

Purwa Jilid XWI merupakan pakém cerita®wayang yang disusun oleh

Unsur instrinsik dalam sebuah karya sastra dianggap penting

karena mampu membuat sebuah karya sastra menjadi satu keutuhan.
Karya sastra dalam penelitian ini novel bukan lagi bagian — bagian
cerita yang dipenggal menurut kisahnya, tetapi juga sebagai satu
kisah yang dari bagian — bagian tersebut muncul satu gagasan utama

yang mampu diambil sisi positifnya bagi pembaca. Unsur — unsur

*® Suripan Sadi Hutomo. 1993. Merambah Matahari: Sastra dalam Perbandingan. Surabaya :
Gaya Masa

5" Mulyono, Sri. 1989a. Wayang, Asal — Usul, Filsafat'dan Masa Depannya. Jakarta : CV Haji
Masagung. Hal 203



tersebut antara lain tema cerita, penokohan, setting atau latar, sudut
pandang, alur dan amanat / nilai — nilai.

Untuk mengetahui pemunculan unsur instrinsik transformasi
Novel Grafis Abimanyu Anak Rembulan. peneliti mengacu pada
penelitian Burhan Nurgiyantoro dalam  bukunya yang berjudul

Transformasi Unsur Pewayangan dalam Fiksi Indonesia

transformasi dari cerita

wayang'klasi i Anak Rembulan yang

tersebut selalu dimenangkan oleh kelompok baik, kelompok
pembela kebenaran. Hal inilah yang dewasa ini dikenal menjadi
tema tradisional, yaitu kebaikan pasti mengalahkan

kejahatan, walau ditutup-tutupi kejahatan akan terungkap,
siapa yang berbuat jahat akhirnya memetik buah perilakunya.
Nilai- nilai kebaikan sebenarnya secara substansial tidak pernah
berubah sepanjang masa sebagaimana yang tercermin dalam

cerita dan karakter tokoh-tokoh wayang. Kalaupun ada

%8 Burhan Nurgiyantoro. Op.Cit. Hal 58



perubahan, hal itu sebenaranya hanya menyangkut manifetasinya

saja yang sejalan dengan kemajuan zaman.

Novis Abimanyu Anak Rembulan mengandung transformasi

alur cerita wayang. Alur cerita wayang memandang wayang dari

segi ceritanya itu sendiri. Jumlah cerita wayang banyak sekali

karena dalang dapat

engkreasikan cerita dalam bentuk cerita

Serat Pedhalangan Ringgit Purwa Jilid
XIll, Abimanyu Lahir

Novel Grafis Abimanyu Anak Rembulan

a Wara Sembadra hamil diusir ke
Hutan oleh Raksasa yang
menguasai Madukara dan
menjelma sebagai Wara
Sembadra.

b  Di Hutan Sigrangga Wara
Sambadra ditolong Hyang Indra
dan melahirkan anak laki laki
yang diberi Jaka Lambang. Jaka

a Abimanyu lahir di Madukara tidak

disaksikan Arjuna. Abimanyu dan
Wara Sembadra diusir dari Madukara
karena tipu muslihat jelmaan raksasa
Juwitaningrat dan mempunyai anak
Semboto.

Abimanyu dibesarkan dihutan, dan
Semar menjulukinya Jaka Pangalasan.
Abimanyu berduel dengan Semboto di

% |bid. Hal 60




Lambang diasuh Antha Reja cucu
Bathara Anta Boga yang diutus
mengabdi.

Di Madukara, raksasa yang
menjelma Wara Sembadra
melahirkan anak laki laki yang
diberi nama Abimanyu oleh
Arjuna

Jaka Lambang berduel dengan
Abimanyu, Abimanyu kalah

melapor ayahnya. Arjuna marah "

dan berduel dengan Jak@sses
Lambang. Senjata 32 aLambang

tengah kemeriahan b“_‘l x €
dikejutkan kabar bahwa ada” ™
serangan dari Kerajaan Sela
Miring darimana para raksasasa
itu berasal. Arya Sena, Antha
Sena dan Antha Reja segera
melawan dan membunuh para
raksasa, pesta dilanjutkan

saudara sekandung Ayah. Putra

hutan, Semboto kalah mengadu
ayahnya. Arjuna berduel dengan
Abimanyu dan mengetahui bahwa
Abimanyu adalah anaknya dan
dibunuhlah Juwitaningrat dan
Semboto melarikan diri.

Abimanyu mendapatkan titisan Dewi
Bulan pergi ke Wukir Retawu untuk
berguru dengan Abiyasa

Raksasa Semboto membalas dendam
dibantu Jatumeya pamannya
meRyandra Arjuna dan Wara

\ d|p|mp|n Sumitra yang

hasutKurawa. Pertempuran
lan@sung, dan akhirnya Sumitra

tahui bahwa Abimanyu Adalah

Arjuna dan Larasati. Perang berhenti
dan Kurawa mundur kalah.

Dilihat dari pertautannya, adanya transformasi alur yang
diproduksi penulis Novel Grafis Abimanyu Anak Rembulan untuk
mengembangkan dan memodifikasi kembali alur cerita. Naskah
wayang klasik dan novel grafis mempunyai alur cerita kronologis
atau maju di setiap babaknya. Dilihat dalam pertautan tersebut

penulis novel menstranformasi dengan mengubah esensi peristiwa



cerita setiap alurnya tetapi masih terjaga kepakemannya dari cerita

wayang klasik.

b. Transformasi Gaya Bahasa

Gaya bahasa adalah cara seorang pengarang

menyampaikan gagasannya dengan menggunakan media bahasa

ntuk membacanya

Sehingga  untuk

dan lugas mengisahkan cerita apa adanya. Seperti pada kutipan
yang sudah di transkip berikut ini :

Madeg Retna Wara Sumbadra mungging sukuning Wukir
Kab anggung prihatin tansah amuwun ing Jawata. Anulya prapta
nira Hyang Endra sigra ngabekti Hyang Endra sajarwa. Retna
Wara Sembadra wus waningset saliring lampahan Hyang Indra
sigra binekta mring pancabrakan sampun rerep tentrem ing
galih. Anulya Retna Wara Sembrada kraos bade ambabar
sinidhikira wus mijil priya warna pekik sinung pangeran Ki Jaka
Lambang (Abimanyu). Anulya prapta nira Raden Anantha Reja.
Angaras pada nira Arjuna sang maha tapa tuwin pada nireng
bibi. Raden Anantha Reja dinangu matur arsa suwita sang tapa
wis timampen Raden Sinung paparab Raden Anantha Sena tuwin
amomong Jaka Lambang. Jaka Lambang wus sinidikara wayah

% Wahyudi Siswanto. 2008. Pengantar Teori Sastra. Jakarta:Grasindo . Hal 159



den mulang saparan ing ngemong wasu Anantha Sena. ( Babak 7,

Serat Pedhalangan Ringgit Purwa Jilid X111 Abimanyu Lair)
Gaya bahasa yang digunakan penulis Abimanyu Anak

Rembulan adalah bahasa Indonesia dikemas seperti bahasa

dongeng, ringan jauh dari bahasa baku dan lugas. Penulis juga

memakai kalimat yang penuh ekpresif dengan menggunakan

Penggunaan majas ini digunakan oleh penulis untuk menekan
tentang bagaimana keadaan yang memang ada di tempat
tersebut. Dan juga memberikan nuansa cerita yang penuh
ekspresif. Seperti pada beberapa kutipan berikut :

Mendengar tangis sang bayi yang menyentak — nyentak, hati
Bima gelisah. Seraut wajahnya penuh kekhawatiran. Gerak
Lakunya serba bimbang. Tiba — tiba saja buah dadanya
mengembang menjadi besar dan berdenyut — denyut seperti
penuh berisi air susu. (Hal 25)

Namun kegembiraan itu lenyap dan sirna seketika. Pada
suatu malam yang gelap dan pekat, langit di atas alam

%1 Disadur dari http://id.wikipedia.org/wiki/Hiperbola. Diakses 15/05/2014



http://id.wikipedia.org/wiki/Gaya_bahasa
http://id.wikipedia.org/wiki/Hiperbola

Madukara seolah — olah terbungkus mendung kelabu. Pada
saat itu udara gerah bersengatan. Arjuna yang sedang
termenung seorang diri dikursi tahtanya, mendadak bringas.
(hal 34)

Beralaskan ilalang rebah, merekapun rehat sejenak dibawah
sebuah pohon besar untuk melelapkan kantuk. Pagi tiba,
ketika matahari mulai jelas menyembul, dengan keemasan
sinarnya yang hangat, Abimanyu dan keempat Punakawan
mulai terbangun. (Hal 68)

a, bahasa hiperbola terdapat gaya bahasa

metafora. Gaya bahasa metafora adalah majas ini

0

sebagai kiaasan yang

dalam beberapa kutipan berikut :

Syahdan, kelahiran putra Wara Sembadra disertai dengan
keaneha dan tidak lazim. Perilakunya liar, rambutnya sangat
tebal dan berdiri seperti ijuk. (Hal 20)

Namun kegembiraan itu lenyap dan sirna seketika. Pada
suatu malam yang gelap dan pekat, langit di atas alam
Madukara seolah — olah terbungkus mendung kelabu. Pada
saat itu udara gerah bersangatan. Arjuna yang sedang
termenuh seorang diri di kursi tahtanya, mendadak beringas.
(Hal 34)

Bagaikan elang menyambar mangsa, menukik seorang
ksatria muda nan gagah meluncur cepat ke bumi. Tinjunya
yang keras bagai anak petir menyambar. Meninju dua orang

82 Disadur dari http://id.wikipedia.org/wiki/Metafora. Diakses 15/05/2014



http://id.wikipedia.org/wiki/Metafora

sekaligus. Tak pelak, dua orang kurawa itu mengaduh dan
memegangi bagaian badannya yang kesakitan.
(hal 83)

b.2 Menciptakan suasana yang simpati

Simpati adalah suatu proses seseorang merasa tertarik
terhadap pihak lain, sehingga mampu merasakan apa yang

dialami, dilakukan dan diderita orang lain.%® Hal ini dapat

engenai setiap tokoh.
ihan kata dan gaya
gkapkan dialog /

engan yang lainnya.

k,” kata Abimanyu

ara Sembadra menimpali
. [ an kejadian yang baru saja
terjadi. Sem anaknya yang menyimak cerita itu,
ikut pula menitikan air mata. (hal 35)

’

“Akulah Arjuna, ayahmu...’
Sumitra menatap Arjuna dengan mata berkaca. Betapa tak
bisa ia sembunyikan lagi perasaannya.

“Ayah...”
Tangis sumitra meledak lagi. Dengan sesenggukan ia lekas
berlutut, ingin mencium kaki Arjuna.
“Bangunlah, anakku. Seorang ksatria harus senantiasa kuat
berdiri, walau bagaimana pun keadaannya,” kata Arjuna

(hal 205)

“Selalu ingin berbuat baik-lah kepada semua orang, Nak.
Doa ibu tak putus mengiringi langkahmu, ”lepas Wara
Sembadra sembari terisak — isak. (Hal 53)

83 Disadur dari http://id.wikipedia.org/wiki/Simpati, diakses 15/05/2014



http://id.wikipedia.org/wiki/

b.3 Penggambaran Latar

Latar atau setting menyaran pada pengertian tempat,
hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya
peristiwa — peristiwa yang diceritakan®®. Latar memberikan

pijakan cerita

a_konkret dan jelas. Pembaca dapat

gan muda menioEZSikan daya imajinasinya, disamping
~
' untuk b

Jejer ing Nagari Dwarawati/mah raja prabu bathara
kresna/miyos ing panca niti/munggeng siti benter /pepak
sagung kang anungkil/lkang caket dhampar nata/putra
pangeran Dipati Raden Arya Samba/ lan ari raden parta
jumena/tanapi Raden Satyaka/ santana narendra kai penak
ing sanat/raja putra nglesan pura raden arya setyaki/ing
ngarsa rekyan patih udawa/ingkang ginunem/den nira
ambobot kang rayi retna wara sembadra/antara sampun
winanci/amila Sri Kresna kalangkung sandega ing galih/Sri

% Burhan Nurgiyantoro. 1995. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta : Gadjah Mada University
Press. Hal 216
® Ibid. Hal 217



Kresna nulya kondur ngadhaton. (Serat Pedhalangan Ringgit
Purwa Jilid X111 Abimanyu Lair, karya Mangkunegara VII)

Dari cerita pada novel ini menggunakan latar sesuai
pakem dari kerajaan dalam dunia pewayangan. Penulis
sengaja memberikan ilustrasi Barathawarsha peta wilayah

kaum Bharata, tempat terletaknya kerajaan — kerajaan

varawati, Mandura, Plangkawati,

Peta latar ini

@a}aj’awa/i

- sud }3@‘4
b Aﬁ\*ﬁéﬁiﬂ

S 4 4 ond
THutan 'M}*A¥§,§/

Bharatawarsha
ta wil a kaum Bharata.




Gambar 5 : Peta Bharatawarsa

b.4 Penokohan/ Penggambaran Tokoh Cerita

Tokoh cerita, menurut Abrams adalah orang

ditambilkan dalam suatu karya naratif yang oleh pembaca

sirkan memiliki kualitas

oral dan kecenderungan

tokoh dan perwatakan sebab ia sekaligus mencakup masalah
siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan dan bagaimana
penempatan dan pelukisnya dalam sebuah cerita sehingga
sanggup mampu memberikan gambaran yang jelas kepada
pembaca. Penokohan sekaligus menyaran pada teknik
perwujudan dan penegmbangan tokoh dalam sebuah cerita.
Sebenarnya, apa dan siapa tokoh cerita itu tak penting benar

selama pembaca dapan mengidentifikasi diri pada tokoh

% |bid. Hal 165



tersebut, atau pembaca dapat memahami dan menafsirkan
tokoh — tokoh itu sesuai dengan logika cerita dan
persepsinya.’” Dalam cerita wayang penokohan umum cerita
wayang menampilkan dua kepentingan dari dua kelompok

yang bertentangan, yaitu kelompok baik dan jahat. Kelompok

baik ditokohi oleh para tokoh yang berkarakter baik, sedang

Di pihak Iin, sebagai sebuah cerita, tokoh- tokoh hitam
dengan karakter jahatnya juga dibutuhkan karena tanpa
mereka cerita tidak akan berkembang dan tidak menarik.
Selain itu, eksistensi karakter baik justru akan semakin
terlihat jika berada dalam pertentangannya dengan yang
jahat. Penggambaran penokohannya protagonis dan antagonis

dapat dilihat dalam tabel berikut :

*7 |bid. Hal 166
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Dilihat dari tabel penokohan diatas, karakter dan nama
penokohan antara cerita wayang klasik dan novel grafis Abimanyu
Anak Rembulan tidak terjadi perubahan. Dwi KIlik Santosa
mengemas illustrasi dalam novel grafis dengan desain mangan

dan lebih berwarna.

b.1 Transformasi Tema

Tema yan diangkat dlam Novel Grafis Abimanyu Anak
Rembulan adalah presentasi sosok kepahlawanan dan jiwa ksatria
yang dikemas dalam kisah pewayangan dengan mengambil tokoh
utama Abimanyu agar sebaiknya masyarakat sekarang dapat
memilih para pemimpin muda yang mampu menghadirkan
perubahan besar.®® dengan berbagai konflik yang muncul sosok
tetapi nilai cinta kasih keluarga sesuai dengan pakem cerita

wayang klasik nya masih tetap melekat.

* Ibid. Hal 68
% lwan Kurniawan. Jendela Buku : Sinergi Cantik Ralitas Klasik . Media Indonesia Sabtu, 31 Juli
2010 |



b.2 Transformasi Unsur Moral

Moral dalam Kkarya sastra biasanya mencerminkan
padangan hidup pengarang yang bersangkutan pandangannya
tentang nilai — nilai kebenaran, dan hal itulah yang ingin
disampaikannya kepada pembaca. Moral dalam cerita, menurut

Kenny, biasanya

aksudkan sebagai suatu saran yang

ngan dengan ﬁara tentu yang bersifat praktis,

sebab fpetunjuk itu dapat

tokoh — tokohnya. "

Cerita wayang sarat akan nilai — nilai kehidupan. Cerita
wayang menjadi sumber inspirasi dari nilai-nilai dalam budaya
ide, gagasan, ekpresi dan perilaku. Pada wayang terdapat tuntutan
adanya proses transformasi nilai-nilai yang terkandung di dalam
wayang, karena nilai-nilai filosofi dan tradisi itu sekarang tidak
bisa sepenuhnya lagi terhayati oleh generasi muda karena

lingkungan sosio-kultural yang telah berubah, mengalami

0 1bid. Hal 322



transformasi.Pengambilan tokoh Abimanyu disini menyiratkan
pesan moral agar sebaiknya masyarakat sekarang dapat memilih
para pemimpin muda yang mampu menghadirkan perubahan
besar. Dengan mengangkat wayang yang sarat akan nilai — nilai
kehidupan. Unsur moral atau nilai — nilai yang terkandung dalam

novel grafis Abimanyu Anak Rembulan terlihat dalam tabel
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nilai yang terkandung

Dari tabel diatas unur moral / nilai —

dalam cerita terbagi dalam kategorisasi nilai :

Nilai — Nilai Ksatria

1.

a) Pemegang amanah

b) Berbudi pekerti luhur

c) Rela Berkoban

d) Berani membela kebenaran

Nilai — Nilai Kekeluargaan

2.

a) Kesetiaan



B.

b) Kasih Sayang

Produksi Pesan Novel Grafis Abimanyu Anak Rembulan
B.1 Proses kreatif produksi pesan penulis novel abimanyu anak

rembulan

Terbitnya Novel Abimanyu Anak Rembulan merupakan

khlayak.

Produksi pesan yang efektif dan efisen berhubungan dengan
kemampuan produsen menyampaikan pesan sesuai dengan rencana

dan tujuan yang ingin dicapainya. sebelum memproduksi pesan.

Dalam penelitian ini ingin mengekplorasi proses kreatif
produksi pesan novel grafis Abimanyu Anak Rembulan sebagai
transformasi dari cerita wayang klasik. Peneliti menngunakan
tahapan proses kreatif yang telah dikukan oleh Edward Bono, seperti
yang sudah dijelaskan ditas mengenai tahapan dari proses kreatif

yaitu : Eksplorasi (Latar Belakang atau Akumulasi Pengetahuan),



Inkubasi & Eliminasi (Menseleksi dan Melahirkan Ide), Eksekusi

(Implementasi ide — ide tersebut dalam novel grafis) da Evaluasi.

1.  Tahapan Eksplorasi

Abimanyu Anak Rembulan sebagaimana yang

dikatakan Dwi Klik Santosa sebagai penulisnya merupakan

2
si@ayan dari_radio dan k%Si kaset — kaset bertajuk
= =

generasi muda yang acuh akan pewarisan kebudayaan bangsa

yaitu wayang.’® Pengetahuan penulis mengenai cerita wayang
secara tekstual diadaptasi dari berbagai sumber dengan
mendaur ulang ide yang sudah ada dan dikembangkan sesuai
kreatifitas penulis. Dan secara kontekstual dengan melihat
kekosongan bacaan kisah pewayangan yang digali dari
kekayaan budaya bangsa sendiri. Pada awalnya adalah sebuah

kegelisahan. Adakah daya untuk Dberpartisipasi mengisi

™ Dwi Klik Santosa.2011.Kata Pengantar: Abimanyu Anak Rembulan. Banten : Jagad Pustaka.

Hal.6

"2 Dwi Klik Santosa. Mbabar Wayang :Diskusi Novel Grafis dan Komik Wayang. Budi Sasono
Sukoharjo. Tanggal 29 Juli 2011



dinamika ini dengan sesuatu yang positif mnggali dari
kekaayan ranah sendiri? Wayang purwa adalah salah satu

nuansa yang kaya akan cakrawala.”
2.  Tahap Inkubasi dan Eliminasi

Dalam tahap inkubasi ini penulis novel Dwi Klik

naskah novel antara lain

sebut. Dalam novel ini penulis
tampaknya sengaja menampakkan pesona Abimanyu karena ia
disinari oleh tokoh-tokoh besar lainnya, Arjuna sebagai ayah
Abimanyu, Bima yang menjadi ayah angkatnya, Begawan
Abiyaksa yang menjadi kakek sekaligus gurunya. Masih di
tambah sosok lain seperti Kresna, Dewi Samba, Bathara

Asmara yang mewujud Sumbaga Sakti, dan lain sebagainya

» . Op Cit . Hal 209
" Dwi Klik Santosa. Mbabar Wayang :Diskusi Novel Grafis dan Komik Wayang. Budi Sasono
Sukoharjo. Tanggal 29 Juli 2011



menempa Abimanyu sedemikian rupa sehingga memiliki
keunggulan yang mempesona.”

Dan yang menjadi poin besar dalam menulis ide ini,
pemilihan tokoh pewayangan Abimanyu dalan Novel Grafis

judul Abimanyu Anak Rembulan. Poin besar inilah, yang akan

membuat novel yang ditulis jadi menarik. Karena dalam poin

menjadi senuah karya menjadi sebuah karya. Disini penulis
novel dibantu illustrator bernama Isa Anshori, illustrator dari
Yogyakarta. Dan tugas illustrator untuk mengaplikasikan

elemen grafis pada novel.”

llustrator berperan sebagai penerjemah (interpreter)
ke pada pembaca dari sesuatu yang abstrak (wilayah

bahasa/tekstual) ke dalam sesuatu yang konkret sifatnya

75 H

Ibid
’® Triyadi Guntur Wiratmo. Transformasi Fungsi Gambar dalam Illustrasi. http://dgi-
indonesia.com/transformasi-fungsi-gambar-dalam-ilustrasi/, Galeri Soemardja, 5 Nopember 2007



file:///D:/DOC/Triyadi%20Guntur%20Wiratmo
http://dgi-indonesia.com/transformasi-fungsi-gambar-dalam-ilustrasi/
http://dgi-indonesia.com/transformasi-fungsi-gambar-dalam-ilustrasi/

(wilayah rupa). Tuntutan kepiawaiannya tidak berhenti pada
tataran olah rupa (visualisasi) saja, tetapi juga mencakup
wawasan  (pemahaman terhadap teks) dan olah
komunikasinya (bagaimana cara menyampaikan kepada
pembacanya melalui rupa). Posisi llustrator dalam hal ini

adalah sebagai visual interpreter. Secara fungsional llustrator

posisi antara between) penulis dan

oba menterjemahkan teks dengan
mencari moment yang paling menarik dan mewakili dari
naskah tersebut, kemudian mencari wakil visualnya yang

paling gamblang/jelas dalam menyampaikan pesan.

Diantara waktu perjalanan naskahnya Dwi Kilik
Santosa dan penerbit, ceritakan dalam selayang pandang

Jagad Pustaka merupakan penerbit independen yang bergerak

7 bid
8 1bid



di ranah kebudayaan. Kutipan dari selayang pandang sebagai

berikut :

Nah, perjodohan belaka kiranya, pribadi — pribadi
saling bertemu, bergaul dan besinergi pada awal 2010.
Simon Puji (Pakdhe) Widodo, Dwi Klik Santosa dan Yoevie
Masri. Menggulir, berproses bersama, dan akhirnya
melucurlah Jagad Pustaka sebagai bejana bagi elan itu guna
mempresentasi ruang gerak ekspresi.

waga

o

diminishing content within printed books makes collecting
financially prohibitive, or because trends in storytelling have
recently produced epic storylines that span dozens of comics titles,
increasing the investment needed to keep abreast of comic
knowledge.

Sekarang komik dinilai terlalu mahal dan kebanyakan
orang membaca komik digital yang relatife mudah didapatkan.

Penerbit komik dan distributor komik sendiri mendorong

download , baik karena meningkatnya biaya dan mengurangi

" Christopher Edward Bell. 2012. Do Fans Own Digital Comic Books? Examining the Copyright
and Intellectual Property Attitudes of Comic Book Fan. International Journal of Communication 6



konten dalam buku cetak. Jadi banyak komik — komik yang
tenggelam karena biaya produksi yang membengkak.

Novel Abimanyu Anak Rembulan Novel grafis ini
memang sengaja dipasarkan kepada teman-teman terdekat penulis
yang kebanyakan adalah para penulis independen dan pelaku

budaya. Sebuah bahan penting sebagai pembentuk karakter bangsa

B.2 Produksi pesan dilihat.dari pengemas:

d ( pesan (message packaging)

Kemasan pesan (message packaging) sesungguhnya adalah
presentasi (kehadiran) gagasan sang komunikator dalam suatu tindak
komunikasi.** Agar pesan dapat terkomunikasikan, pesan perlu

dikemas agar mampu diterkomunikasikan dan terima khalayak.

Mengemas kisah hidup figur Abimanyu dalam sebuah novel
grafis merupakan salah satu cara dalam mengingatkan para pembaca

novel grafis akan konten dalam negeri yang masih sangat kaya dan

8 Kajitow El Kayani. http://sastrahati-kajitow.blogspot.com/2014/02/potret-dunia-ideal-dalam-
tubuh-sosial.html. Diakses 5/12/2013

81 Andrik Purwasito, What is Message Engineering & Message Packaging,
http://ndalempoerwahadiningratan.wordpress.com . Diakses 14/10/2013



http://sastrahati-kajitow.blogspot.com/2014/02/potret-dunia-ideal-dalam-tubuh-sosial.html
http://sastrahati-kajitow.blogspot.com/2014/02/potret-dunia-ideal-dalam-tubuh-sosial.html
http://ndalempoerwahadiningratan.wordpress.com/

masih dapat dieksplor secara lebih, perancangan ini membuat
beberapa penyesuaian terhadap konten yang telah ada dan terdapat
beberapa formula yang dapat membantu untuk menghidupkan tokoh-
tokoh wayang ini ke dalam sebuah cerita bergambar. Menurut Kajitow
Rl Kayani, penulis novel berusaha menyajikan sebuah karya

bergambar yang unik dan eksploratif dengan tidak meninggalkan

dibaé
S
&

Penulisan novel grafis ini merupakan transformasi dari
cerita wayang klasik. Dalam penulisan ini terlihat bentuk bentuk
transformasi antara lain bisa dilihat dari unsur instrinsiknya dan
penggambaran grafis ilustrasinya. Dari unsur instriknya, antara
lain terlihat transformasi bentuk dari alur cerita, gaya bahasa,
dan nilai atau pesan yang aka disampaikan ke pembaca. Visual
grafis dengan illustrasi desain manga juga merupakan hasil

bentuk dari transformasi gambar wayang klasik. Dengan gaya

82 Kajitow Elkayani, https://www.facebook.com/notes/kajitow-elkayeni/mencari-jati-diri-pada-
sosok-abimanyu/. Diakses 25/01/2014



https://www.facebook.com/notes/kajitow-elkayeni/mencari-jati-diri-pada-sosok-abimanyu/
https://www.facebook.com/notes/kajitow-elkayeni/mencari-jati-diri-pada-sosok-abimanyu/

story telling drama menjadikan novel ini lebih dekat dengan
dongeng. Sehingga ringan dicermati darin olah katanya sebgai
cara penulis mendekatkan pembaca pada figur Abimanyu yang

divisualisasikan melaui naratif teks dan gambar — gambarnya.

Manga membawa gaya penceritaanketimuran dan

menuai pujian atasskbialitas gambar yang mengungguli komikus

era komik Indonesia yang telah dimasuki budaya populer komik
Jepang (Manga). Manga telah menjadi sebuah fenomena,
berpengaruh besar baik pada minat pembaca, storyline, juga

visualisasi komik secara keseluruhan.®

a. Kemasan Fisik (Packaging) dan Ilustrasi

Packaging atau kemasan adalah representasi

pertama suatu barang atau produk. Packaging merupakan

8 Prima Putri Rani Singgih. Makalah :Perkembangan Visualisasi Desain Karakter Komik
Wayang IndonesiaPeriode Sebelum dan Sesudah Masuknya Manga..
https:/Amww.academia.edu/7105263/Perkembangan_Visualisasi Desain_Karakter Komik Wayang_Indonesia Perio
de_Sebelum dan Sesudah Masuknya Manga.. Diakses 20/03/2014
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https://www.academia.edu/7105263/Perkembangan_Visualisasi_Desain_Karakter_Komik_Wayang_Indonesia_Periode_Sebelum_dan_Sesudah_Masuknya_Manga

bagian yang menyentuh dan menarik khalayak untuk
mengkomunikasikan postioning, diferensiasi produk dan
pesan yang akan disampaikan dari produk tersebut (message
packaging). Representasi packaging pada Novel Grafis
Abimanyu Anak Rembulan ini dapat dilihat dari :

1)  Bentuk Fisik Buku

vovel Indonesia

= e § e,
Abimanyu Anak Rembulan ditengah — tengah novel Indonesia
yang lain di Gramedia Book store
Sumber : Dokumen Pribadi

' J

Abimanytl Anak’ Rembufan dengan kemasan format

novel grafis di cetak full colour dengan kertas HVS ketebalan
100 gr dan cover art carton ketebalan 310 gr dengan ukuran
buku 16 x 21.5 cm. Dengan kemasan produk seperti ini mampu
membedakan Abimanyu Anak Rembulan dengan novel yang
lainnya yang menggunakan kertas yang lebih tipis dan isi tidak

berwarna hanya kemasan covernya yang tampak full colour.

2) Visual Grafis

Novel dari Abimanyu Anak Rembulan berbentuk novel

grafis  sebagaimedia 'komunikasi visual dimana penulis



mengaplikasikan dengan mengolah elemen desain grafis yang
terdiri atas gambar (ilustrasi) huruf dan tipografi, warna,
komposisi, dan lay-out. Semua itu dilakukan untuk

menyampaikan pesan secara visual kepada target sasaran yang

dituju.

diri memperjelas sebuah teks atau

teks. ?ng llustrator harus dapat

emugdian mengilustrasikannya dalam

penting sebagai seorang llustrator.

Beberapa adegan cerita dengan perpaduan grafis yang
diaplikasikan dengan style gambar dari berbagai gaya, manga
style dan disney style yang sebagai bentuk transformasi dari
anatomi wayang kulit/purwa.

Manga style sendiri memang dinyatakan mampu lebih
mendekati hati para pembaca dengan lur cerita maupun

penokohan yang sangat akrab dengan kehidupan kita sehari-



hari, dan juga selalu mampu menampilkan ide-ide yang fresh
yang belum dimiliki karya komik atau novel grafis Indonesia.
Penulis mencoba menghadirkan simbol — simbol grafis
untuk membedakan mana tokoh — tokoh yang baik dan buruk.
Pemetaan llustrasi yang berwarna melekat dalam halaman demi

halaman untuk memudahkan pembaca memahami secara

Dengan perpaduan ilustrasi dan narasi, simbol grafis

hadir untuk membedakankan mana tokoh — tokoh yang baik
dan yang buruk. Sesuai filosofi penciptaannya, wayang
sebagai ekspresi/bayangan sifat tertentu manusia. Tokoh
wayang dibedakan dalam flat characters dan round
characters. Flat characters, pelakunya digambarkan

sebagai hitam atau putih, baik 100% atau jahat 100%.




Sedangkan round characters, pelakunya digambarkan

sebagai tidak selamanya baik atau tidak selamanya jahat.®*
b. Pemilihan dan Karekteristik Media

Karya sastra merupakan media komunikasi massa

yang persuasif karena di dalamnya kita dapat

peristiwa secara kronologis

Wt Noyelwgrafis merupakan bagian
g.di pI|I%|IS sebagai medianya untuk

e gambar dari berbagai gaya,
manga style dan disney style yang sebagai bentuk

transformasi dari anatomi wayang kulit/purwa.

Selain itu Novel grafis sebagai media sequential art
sangat menjanjikan dilihat dari segi penjualan buku
keseluruhan, walaupun secara mayoritas, media sequential
art komik menjadi yang terdepan, novel grafis selalui

mendapat tempat di kalangan pembaca.

8 Dr. Hazim Amir, M.A., Nilai-nilai Etis dalam Wayang, Pustaka Sinar Harapan, Jakarta, 1991.



Menurut data statistik, angka minat baca penduduk
Indonesia secara kuantitas telah mencapai 84%, jauh di atas
rata-rata negara berkembang yang hanya 69%.
Berdasarkan jajak pendapat Kompas di 10 kota besar di
Indonesia yang dilakukan pada tanggal 7-8 Februari 2007,
mengungkapkan bahwa 70% responden mempunyai

lasaan membaca buku mifiimal seminggu sekali. Dari

Sedangkan menurut data Organisasi Pendidikan,
v W WV

Keilmuan, dan Kebudayaan PBB (United Nations

Educational, Scientific and Cultural Organization atau
UNESCO) pada 2012, indeks minat membaca Indonesia
baru mencapai 0,001. Artinya, dalam setiap 1.000 orang
Indonesia, hanya ada satu orang yang punya minat baca.
Sementara itu, The United Nations Development

Programme (UNDP) merilis angka melek huruf orang

8 Galih Tri Yunanto. 2010, .Laporan TA, Perancangan Novel Grafis Adaptasi Dari Novel
Pramoedya Ananta Toer. Sumber: Kompas, Pustakaloka.



dewasa Indonesia hanya 65,5%, sedangkan Malaysia

mencapai 86,4%.%

B. Pesan yang ingin dicapai penulis novel grafis Abimanyu Anak

Rembulan

& merupakan budaya dalar
i a ‘budaya, suatu karakter yang
mengermin daya @anga hidup tertentu, tidak
di '%cara : N ‘ inka

el

konk

tindak (culture in action).

yang pantas diteladani. Jik& melihat atau membaca cerita wayang yang

menampilkan oposisi tokoh baik dan jahat, orang akan memilih tokoh
yang baik. Kehadiran tokoh hero tersebut lengkap dengan karakternya
yang mencerminkan orang yang berkarakter baik, yang
mengejawantahkan nilai-nilai moral yang diidealkannya, biasanya
akan ditiru dan diteladani oleh anak-anak. Mereka ingin dapat dan
berkarakter seperti tokoh heronya, dan antipati kepada tokoh

antagonis yang berbuat jahat yang tidak pantas ditiru. Lihat bagaimana

8 Rahmayulis Saleh. Dari 1.000 Orang Indonesia, Hanya 1 Yang Punya Minat Baca.
http://news.bisnis.com/read/20130924/255/165059/dari-1000-orang-indonesia-hanya-1-yang-
punya-minat-baca. Diakses 15/04/2014
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resepsi dan reaksi anak-anak terhadap tokoh-tokoh hero di komik atau
film kartun seperti Kesatria Baja Hitam, Kapten Tsubasa, dan bahkan
juga Harry Potter.®

Wayang menjadi salah satu pilihan sarana pembentuk karakter
bangsa di samping produk budaya lainya. Cerita wayang Abimanyu
Anak Rembulan ini merupakan media penulis untuk berpartisipasi

menggali dan melestarikan bUdaya's diri sekaligus memberikan

mewakili pesan — pesan yang ingin penulis sampaikan kepada

pembaca antara lain :

1. Representasi karya baru

Terbitnya novel Grafis Wayang yang berjudul Abimanyu

Anak Rembulan merupakan bentuk inovasi dari penulisnya Dwi

87 Burhan Nurgiyantoro..Wayang dan Perkembangan Karakter. Jurnal Pendidikan Karakter,
Tahun I, Nomor 1, Oktober 2011. Hal 27



klik. Cerita wayang berbentuk sastra novel memang bukan yang
pertama, sudah banyak beredar novel — novel wayang dipasaran.
Transformasi sastra klasik menjadi novel grafis atau bentuk komik
juga sebelumnya sudah ada. Komik — komik wayang cerita
Mahabharata karya RA Kosasih, tetapi sesuai dengan berputarnya

waktu , karya — karya tersebut tertelan jaman.

WMengangkat Kisah wayang “menjadi salah satu pilihan

ah ai 7 sia. Ka
Iinuwih%ng e
isertai @ran |

ketimpangan berklblat ebagal simbol yang mewakili sosok sosok
pemegang amanah yang jujur dan berbudi pekerti luhur. Ringan
memang cara penulis mengisahkan epos tua Mahabharata itu,
dengan demikian terkadung harapan agar lebih mudah dipahami
oleh pembaca yang paling miskin wawasan budayanya sekalipun.
Disertai dengan gambar menjadikan novel tersebut lebih dekat
kepada dongeng yang sedang diusungnya. Berawal dari kenyataan
yang memprihatinkan dalam dunia politik, sosial, dan budaya di
negeri ini, seorang Dwi KIik Santosa mencoba memberikan
gambaran sosok ideal yang diidamkan bangsa ini.”

Persepsi dalam kutipan artikel tersebut bahwa terbitnya
Novel Grafis ini dengan segala kreasi dan inovasinya sesuai

dengan konteks jaman. Terjadinya krisis jati diri pada pada sosok

8 Kajitow Elkayani. Loc Cit.



pemimpin bangsa dan gambaran sosok ideal panutan bagi generasi
muda sekarang. Apalagi menjelang pemilu tahun 2014 ini,
masihkah sosok — sosok calon pemimpin yang berjiwa ksatria
seperti yang digambarkan penulis pada sosok Abimanyu.

Penulis mencoba mereinterpretasikan kisah dari tokoh —

tokoh wayang yang menjadi karya yang baru dalam bentuk novel

U jiWa ksatri%ng dif

ep rangeﬁéanya dijadikan latar saja

e

Dalam prduks pesa, penulis Novel Grafis Abimanyu
Anak Rembulan dilihat dari segi strukturnya, dapat disimpulkan
novel ini cukup padu dan utuh. Sebagaimana keyakinan Tzvetan
Todorov mengenai tiga aspek dasar karya sastra yang baik meliputi
aspek siktaksis (urutan yang tampak dalam alur cerita), semantik
atau makna (berupa latar, tokoh, dan tema), dan aspek verbal (cara
cerita, dialog, monolog, kajian stilistik, dan yang berhubungan
dengan ujaran)®. Terlihat penulis telah berhasil melakukan

prosedur-prosedur transformasional, sehingga cerita tetap berjalan

& |bid.



dinamis dan unik meski telah sering dijumpai karya yang
mengangkat tema serupa. Upaya kreatif semacam ini tidaklah
mudah mengingat frame Mahabharata itu sendiri seolah tidak
menyisakan ruang kebaruan. Namun potongan-potongan epos itu
disusun dengan apik oleh penulis menjadi alur yang mudah

dipahami pembaca.

ehidupan berbangsa ini

hdbisa, bai at pemberitaan televisi,
, pun medi sa yang lain menunjukan
bangsa. Karakter

er — karakter warga

Karakter adalah tabiat, kepribadian, identitas diri, jati diri.
Karakter adalah jati diri, kepribadian dan watak yang melekat pada

diri seseorang yan berkaitan dengan dimensi psikis dan fisik.*

Nilai — nilai tersebut antara lain :

a. Nilai Ksatria

% Anik Gufron.2010. Integrasi Nilai — njilai Karakter Bangsa pada Kegiatan Pembelajaran,
dalam Cakrawala Pendidikan, Jurnal limiah Pendidikan, Th XXIX, Mei hal 13-14



Kasta Ksatria merupakan bangsawan dan tokoh masyarakat
yang Dbertugas sebagai penegak keamanan, penegak
keadilan, pemimpin masyarakat, pembela kaum tertindas
atau kaum lemah karena ketidakadilan dan ketidakbenaran.
Tugas utama seorang kesatria adalah menegakkan
kebenaran, bertanggung jawab, lugas, cekatan, pelopor,
memperhatikan keselamatan dan keamanan, adil, dan selalu
siap berkorban untuk tegaknya kebenaran dan keadilan.
Pada zaman dahulu, ksatria merujuk pada Kkasta
bangsawan, tentara, hingga raja™®

Pada zaman éekarang, esatria merujuk pada profesi
penegakan hukum,

ajurit, bisa  pula

~—+

atau  pemberani.

mpin{ negara, pimpinan

asuk
masgk

at

Abimanyu dalam cerita dominan menonjolkan figur
seoraang ksatria muda yang memiliki kepolosan keberanian,
meskipun masih belia tapi sosoknya cedas, tangguh dan
mumpuni, Abimanyu yang optimis dan cemerlang. Dan
selain Abimanyu sebagai tokoh utama yang mewakili sosok
ksatria pada novel ini antara lain Arjuna, Bima, Gatotkaca,

Kresna, dan Sumitra.

% http://id.wikipedia.org/wiki/Kesatria



http://id.wikipedia.org/wiki/Tentara
http://id.wikipedia.org/wiki/Raja
http://id.wikipedia.org/wiki/Perwira

Tujuan ini yang ingin dicapai penulis untuk mengisi
kekosongan super hero Indonesia yang patut dijadikan

kiblat. Yang menggambarkan sosok jiwa kstaria antara lain

a. Pemegang amanah

memprihatinkan

aya di negeri ini,
I Grafis Abimanyu

an gambaran sosok

Menurut Anies Baswedan, Penggagas Indonesia
mengajar dalam kutipan yang rilis yang

diterima Tribunnews.com, Rabu (5/3/2014)%:

"Ada empat karakter pemimpin yang dibutuhkan Indonesia
saat ini. Bersih, kompeten, punya keberanian, dan harus bisa
menggerakkan. Itu empat karakter penting yang perlu ada saat

ini,_ papar Anies di hadapan ratusan pendukungnya di

Makassar seperti dalam

%2 Hasanudin Aco. Anies Baswedan Beberkan Empat Karakter Pemimpin Yang Dibutuhkan
Indonesia. http://www.tribunnews.com/pemilu-2014/2014/03/05. Diakses 12/5/2014



http://www.tribunnews.com/pemilu-2014/2014/03/05

"Pemimpin harus punya keberanian karena saat ini
begitu kuat bercokol kekuasaan yang tak dapat digeser. Juga
harus bisa menggerakkan dan mengajak semua orang turun
tangan menyelesaikan masalah. Menginspirasi dan merangsang

sehingga semua orang tergerak," tambahnya.

Sesuai dengan konteks ruang dan waktu, Dwi Klik Santosa

membuat gambaran mengenai Sosok pemimpin yang ideal
y butuhkan bangsa ini,

erita pada novel grafis

i keempat Punakawan,
Semar Gareng, Petruk dan
Selalu hatinya dan seringkali
glama di perjalanan, karena

Panakaw 1 adaléh abdi yang arif dan bijaksana. ( Hal 13)

Dalam kutipan cerita tersebut penggambaran
kesetiaan dan  pengabdian di  lakonkan  oleh
Punakawan,yaitu Semar, Gareng, Petruk dan Bagong.
Kesetiaan dalam KBBI artinya keteguhan hati; ketaatan (dI

persahabatan, perhambaan, dsb); kepatuhan.”

Kesetiaan Punakawan (Ki Lurah Semar, Gareng,
Petruk, dan Bawor/Bagong) pada Junjungannya tidak

diragukan lagi, sekalipun menjalani kesengsaraan, mereka tak

% http://kbbi.web.id/setia




